BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian dan penjelasan dalam skripsi ini, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

K.H. Muhammad Arwani Amin lahir di Desa Madureksan Kajeksan, pada
hari Selasa Kliwon, tanggal 5 Rajab 1323 H bertepatan dengan tanggal 5
September 1905 M, dari pasangan H. Amin Sa’id dan Hj. Wanifah.
Keluarganya merupakan keluarga santri yang sangat ketat menjaga tradisi
dan nilai-nilai keagamaan. Sehingga sejak kecil K.H. Muhammad Arwani
Amin di didik dalam tradisi keagamaan dan pesantren yang sangat ketat.

Sejak kecil K.H. Muhammad Arwani Amin tidak pernah mengenyam
pendidikan formal di sekolah-sekolah “ sekuler” yang ada pada masa itu.
Beliau hanya mengenyam pendidikan di madrasah dan pondok pesantren
saja. pondok pesantren yang sempat disinggahinya untuk belajar ilmu-ilmu
agama adalah Pondok Pesantren Jamsaren, Solo (1919-1926), Pondok
Pesantren Tebuireng, Jombang (1926-1930), Pondok Pesantren al-
Munawwir, Yogyakarta (1930-1941), Pondok Pesantren Undaan, Kudus

(1943-1946) dan Pondok Pesantren Popongan, Solo (1947-1957).
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3.
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K.H. Muhammad Arwani Amin adalah tokoh yang sangat berpengaruh di
Kota Kudus. Beliau sangat dihormati baik oleh santri, masyarakat ataupun
pejabat. Peran K.H. Muhammad Arwani Amin dalam bidang keagamaan,
pendidikan dan sosial kemasyarakatan sangat besar sekali. Terutama dalam
mendirikan dan membesarkan pondok Huffadh Yanbu’ul Qur’an yang telah
berhasil menjadi pusat kaderisasi kiai di Kudus dan kota-kota sekitarnya.
Beliau berhasil menjadikan peradaban masyarakat Kudus semakin
berkembang, sehingga muncul generasi-generasi yang sangat potensial.
Beliau juga telah berhasil menjadikan hubungan sosial masyarakat di Desa

Kajeksan dan sekitarnya menjadi lebih baik.

B. Saran-saran

Berdasarkan penelitian tentang Biografi K.H. Muhammad Arwani Amin

(1905-1994), maka kami menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1.

Penulis berharap, agar penulisan buku-buku yang mengungkap tentang
biografi atau riwayat hidup para tokoh Muslim perlu diperbanyak agar
peranan serta perjuangan para tokoh Muslim tidak hilang dalam sejarah
perjuangan bangsa.

Bagi seluruh masyarakat Kudus dan sekitarnya, diharapkan dapat mengambil
hikmah dan manfaat serta teladan yang di contohkan oleh K.H. Muhammad

Arwani Amin, agar menjadi orang yang fawadhu’ dan tanpa membeda-
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bedakan sertifikasi sosial. Semoga kita bisa menjadi generasi yang memiliki
ilmu dan berpandangan luas.

Dengan di angkatnya masalah ini diharapkan dapat menjadi motivasi untuk
meneliti lebih lanjut dan lebih mendalam tentang tokoh-tokoh Muslim yang
berada di sekitar masyarakat sehingga akan dapat memperluas wawasan kita
tentang tokoh-tokoh Muslim.

Kami merasa hasil penelitian ini masih sangat sederhana dan jauh dari

sempurna, maka perlu adanya penelitian lebih lanjut.



